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ABSTRACT 

The present work was carried out to evaluate the economic performances of native chicken during the period of 0-12 weeks age 
through improvement of rearing practice, decrease of CP content of starter diet and reduction of starter period. One hundred twenty 
native chickens were randomly divided into four groups (A, B, C and D) of 30 chickens each which were further distributed into five 
subgroups each amounting of 6 chickens as replications. Chickens of group A and B were fed starter diet containing 17-18 % CP for 8 
weeks, while group C were fed the same diet but the starter period was reduced from 8 to 4 weeks. Chicken of group D were fed with 
starter diet containing 14-15 % CP for 8 weeks. After starting period, all groups were fed the same grower diet and chicken of group B, 
C and D were moved to free range in 15 units of fenced yard and reared semi extensively up to the age of 12 weeks. Parameter 
measured included: body weigh gain, feed intake, FCR, mortality, variable cost and income. Biological data was analyzed statistically, 
while economic analysis included: partial budget, marginal, dominance and gross margin analysis. The results of this study indicated 
that body weigh gain and FCR were found statistically unaffected by rearing practice and reduction of starter period and protein 
content of starter diet. Economically, reduction of starter period from 8 to 4 weeks and decrease of CP content of starter diet from 17-18 
% to 14-15 % could save feed cost of about 21 % and 14 % respectively. Chickens fed starter diet containing 17-18 % for 4 weeks starter 
period shown the lowest variable cost and net return. The highest net return of about Rp. 1281,O/chicken was shown by chickens fed 
starter diet containing 17-18 % CP for 8 weeks and reared semi extensively during the grower period of 4 weeks (B). Chickens fed high 
protein content of starter diet (17-18 % CP) and reared intensively during both starting and growing period (A) was found uneconomic 
treatment. The results suggest that the production cost of young native chickens could be reduced by reduction of starter period and 
protein content of starter diet and rearing semi extensively during growing period. The highest net return might be obtained by feeding 
the young animals with high protein content of starter diet for 8 weeks and rearing semi extensively after starting period. 
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PENDAHULUAN 

Meskipun banyak penelitian di bidang pakan 
dan nutrisi yang menunjukkan hasil yang memuas­
kan, tetapi banyak yang tidak dapat diterapkan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian 
didisain dan hasilnya dianalisis umumnya dari aspek 
biologis dan sangat sedikit atau kurang memper­
timbangkan aspek ekonomis. 

Analisis ekonomi yang umum digunakan dalam 
penelitian bidang pakan dan nutrisi sampai saat ini 
adalah menghitung selisih antara total biaya pakan 
dengan total penerimaan atau yang sering disebut 
dengan income over feed cost (IOFC). Evaluasi ke­
layakan ekonomis suatu hasil penelitian yang terkait 
dengan usaha petemakan tidak cukup hanya ber­
dasarkan besamya penerimaan setelah dikurangi 
biaya pakan, meskipun biaya pakan merupakan 
komponen biaya terbesar pada usaha produksi temak 
secara intensif. Analisis kelayakan perlu juga memper­
timbangkan antara lain: penerimaan bersih setelah 
dipotong biaya variabe (variable cost), kemampuan 
modal dan resiko yang mungkin timbul, sehingga 
dapat memberikan altematif untuk dipertimbangkan 
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sesuai dengan kondisi atau kemampuan petemak 
(user) sebelum diterapkan. 

Dillon & Hardaker (1980) menyarankan bahwa 
analisis ekonomi hasil peneltian yang terkait dengan 
usaha pertanian skala kecil (small-scale farming) sebaik­
nya menggunakan seperangkat metode analisis yang 
praktis dan mempertimbangkan aspek modal, ke­
untungan dan resiko. Analisis ini mencakup: analisis 
parsial budget (partial budget analysis), analisis marjinal 
(marginal analysis), analisis dominan (dominance 
analysis) dan analisis gross marjin (gross margin 
analysis). Metode analisis ini telah digunakan dalam 
penelitian pakan dan nutrisi temak unggas oleh Khalil 
(1989), Khalil (1997) dan Latif (1996). 

Analisis parsial budget merupakan metode 
untuk mengevaluasi pengaruh perubahan input ter­
tentu dalam perlakuan terhadap perubahan peneri­
maan bersih (net return) dan mengidentifikasi per­
lakuan yang memberikan penerimaan bersih tertinggi. 
Biaya yang diperhitungkan hanya biaya input yang 
mengalami perubahan. Analisis dominan digunakan 
untuk mengidentifikasi perlakuan yang tidak 
ekonomis (dominated treatment), karena ada sekurang­
kurangnya satu perlakuan lain yang menghasilkan 
penerimaan bersih lebih tinggi dengan biaya variabel 
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